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Abstract. Sukamiskin Village is one of the villages in the Arcamanik sub-district of Bandung City. Population data 

is very useful as a basis for policy making to improve the economy, determine security facilities, improve 

infrastructure, and so on. One of the community institutions that have the task of collecting population data is the 

Rukun Tetangga (RT) management.  The application of the Power Business Intelligence (Power BI) application 

in analyzing population data in Sukamiskin Village by taking sample data in Sukamiskin village RT.01 RW.06. 

The population data analyzed includes information such as population size, age distribution, education level, 

gender, marital status and employment status. This study aims to provide a clear picture or visualization of 

population data in Sukamiskin village RT.01 RW.06 using the Microsoft Power BI application with the stages of 

collecting data, entering data, modeling data, and visualizing data. The results of this research are in the form of 

a dashboard/summary report and detailed report on the population data of the Sukamiskin village RT.01 RW.06. 

The results of the analysis show that Power BI is able to present data comprehensively and assist in strategic 

decision making at the village level. The implementation of Power BI is expected to increase the benefits of 

population data and accelerate the process of preparing reports and planning programs. 
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Abstrak. Kelurahan Sukamiskin merupakan salah satu kelurahan yang berada di wilayah kecamatan Arcamanik 

Kota Bandung. Data kependudukan sangat bermanfaat sebagai dasar pengambilan kebijakan untuk meningkatkan 

perekonomian, menentukan fasilitas keamanan, meningkatkan infrastruktur, dan sebagainya. Salah satu Lembaga 

kemasyarakatan yang memiliki tugas dalam pengumpulan data kependudukan adalah pengurus Rukun Tetangga 

(RT).  Penerapan aplikasi Power Business Intelligence (Power BI) dalam menganalisis data kependudukan di 

Kelurahan Sukamiskin dengan mengambil sample data di kelurahan Sukamiskin RT.01 RW.06. Data 

kependudukan yang dianalisis mencakup informasi seperti jumlah penduduk, distribusi usia, tingkat pendidikan, 

jenis kelamin, status pernikahan dan status pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran jelas 

atau visualisasi data kependudukan kelurahan Sukamiskin RT.01 RW.06 menggunakan aplikasi Microsoft Power 

BI dengan tahapan mengumpulkan data, memasukkan data, modelling data, dan visualisasi data. Hasil dari 

penelitian ini adalah berbentuk dashboard/report summary dan report detail mengenai data kependudukan 

kelurahan Sukamiskin RT.01 RW.06. Hasil analisis menunjukkan bahwa Power BI mampu menyajikan data 

secara komprehensif dan membantu dalam pengambilan keputusan strategis di tingkat kelurahan. Implementasi 

Power BI ini diharapkan dapat meningkatkan manfaat data kependudukan dan mempercepat proses penyusunan 

laporan serta perencanaan program-program pembangunan di Kelurahan Sukamiskin. 

 

Kata kunci: Kependudukan, Power Business Intelligence, visualisasi data, sukamiskin 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sukamiskin adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Arcamanik Kota Bandung 

Propinsi Jawa Barat. Adapun batas wilayah kelurahan Sukamiskin adalah :  

Sebelah Utara : Kelurahan Karangpamulang dan Kelurahan Pasir Impun 
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Sebelah Timur : Kelurahan Cisaranten Bina Harapan dan Kelurahan Cisaranten 

Kulon 

Sebelah Selatan : Kelurahan Cisaranten Endah 

Sebelah Barat : Kelurahan Antapani Wetan dan Kelurahan Antapani Tengah 

Secara administratif, Kecamatan Arcamanik memiliki 4 Kelurahan, 51 Rukun Warga, 

dan 271 Rukun Tertangga. Kecamatan Arcamanik memiliki luas wilayah 607,49 Ha yang 

tersebar di beberapa kelurahan, Kelurahan Sukamiskin merupakan luas terbesar dengan luas 

wilayah sebesar 196,16 Ha dengan persentase 32,29%.  

Tabel 1 Penduduk Kelurahan Sukamiskin Kecamatan Arcamanik menurut Kelompok 

Umur 

(sumber : Dinas kependudukan & Catatan sipil kota Bandung) 

 

Tabel 2 Penduduk Kelurahan Sukamiskin Kecamatan Arcamanik menurut Kelompok 

Agama 

(sumber : https://opendata,bandung.go.id/) 

 

https://opendata,bandung.go.id/
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Rukun Tetangga (RT) adalah lembaga kemasyarakatan yang dibentuk Pemerintah 

Kelurahan sebagai bagian wilayah administrasi kelurahan untuk memelihara dan melestarikan 

nilai-nilai kehidupan yang berdasarkan kegotongroyongan kekeluargaan, membantu 

meningkatkan kelancaran tugas pemerintah, pembangunan dan kemasyarakatan di 

desa/Kalurahan serta meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan. RT 

merupakan lembaga yang dibentuk untuk membantu Pemerintah Kalurahan dalam pelayanan 

administrasi pemerintahan dan kemasyarakatan yang merupakan bagian dari wilayah 

administrasi di desa/Kalurahan. Berikut ini adalah tugas pokok Ketua RT terdiri dari  :  

1. Membantu dalam menyediakan data kependudukan dan perizinan; 

2. Menyusun rencana kerja; 

3. Membantu pelaksanaan pendataan kependudukan; 

4. Membantu pelayanan administrasi pemerintahan; 

5. Membantu penyelesaian permasalahan masyarakat; 

6. Membantu terwujudnya ketentraman dan ketertiban; 

7. Mengembangkan aspirasi masyarakat dan memotivasi kesadaran masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif mengikuti dan menyampaikan pendapat pada forum rapat 

musyawarah RT; 

8. Mengoordinasikan masyarakat dalam perencanaan dan pembangunan; 

9. Menghubungkan antar warga masyarakat dan antara masyarakat dengan Pemerintah 

Kalurahan dan/atau Pemerintah Daerah melalui pertemuan yang dihadiri kepala keluarga 

di wilayah RT setempat untuk menyampaikan dan menerima informasi pembangunan; 

10. Menggerakkan gotong royong, potensi swadaya dan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan; 

11. Menyampaikan laporan pelaksanaan kegiatan kepada Lurah; 

12. Melaksanakan pengelolaan administrasi kelembagaan; dan 

13. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Lurah 

RT.01 adalah salah satu RT dari RW.06 di Kelurahan Sukamiskin kecamatan 

Arcamanik. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua RT. 01, selama dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pengurus RT sudah menggunakan aplikasi Microsoft Excel  untuk mengelola 

administrasi kelembagaan salah satunya mengelola data kependudukan. Adapun pengelolaan 

data yang sudah ada meliputi  : 

1. Buku Induk Penduduk (RT/RW) Penduduk Sementara/Musiman Dalam Kota 

Bandung,  

2. Data Penduduk Tetap,  
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3. Buku Perkembangan Penduduk (RT/RW),  

4. Buku Perubahan Penduduk Tetap (RT/RW) Karena Lahir-Mati-Pindah-Datang 

(Lampid),  

5. Buku Perubahan Penduduk Sementara/Musiman Dalam Kota Bandung - Luar Kota 

Bandung Dari Wilayah Provinsi Jawa Barat Dan Dari Luar Wilayah Provinsi Jawa 

Barat 

Pengelolaan data kependudukan yang dilakukan selama ini dengan menggunakan aplikasi 

Excel, terbatas hanya untuk mengelola data saja tetapi belum dapat dimaksimalkan untuk 

menghasilkan visualisasi data untuk menghasilkan tampilan informasi yang cepat.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan mitra, selama ini seringkali mendapatkan 

permasalahan tentang kesulitan memahami data yang disajikan dalam bentuk tabel atau teks 

mentah terutama jika jumlah datanya besar atau kompleks, memerlukan waktu yang lama 

dalam menemukan pola, tren dari data mentah untuk menjadi bentuk informasi yang cepat, 

seringkali salah dalam memahami data sehingga menyebabkan pengambilan keputusan yang 

buruk, membutuhkan waktu dan Upaya dalam menyampaikan temuan atau informasi kepada 

pihak lain.  

 

2. LANDASAN TEORI  

Pengertian Data dan Informasi 

Data adalah berkas digital yang dihasilkan oleh komputer (raw), acak, belum 

terorganisasi, dan belum memiliki nilai, fungsi, maupun arti. Informasi merupakan data yang 

teah terorganisasi, diolah, dikelola, sehingga memberikan arti, fungsi, manfaat dan 

pengetahuan (knowledge). Data dan informasi sangat erat hubungannya, hasil hubungan itu 

berupa pengetahuan. (I Putu Agus Eka Pratama, 2018) 

Visualisasi Data  

Visualisasi adalah transformasi data ke dalam bentuk visual (tabel atau grafik) sehingga 

karakteristik dari data dan hubungan antar elemen data atau atribut dapat dianalisis atau 

dilaporkan. Visualisasi data adalah salah satu teknik yang paling baik dan menarik untuk 

eksplorasi data. Manusia memiliki kemampuan untuk menganalisis sejumlah besar informasi 

yang disajikan secara visual (Ernawati, 2012). Sementara itu, visualisasi data didefinisikan 

berbagai jenis cara untuk membuat gambar, grafik atau animasi dengan tujuan untuk 

mengkomunikasikansebuah pesan/informasi (Mihaly, 2008). Pada umumnya visualisasi 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam jumlah yang sangat besar yang kemudian 

dipresentasikan menggunakan berbagai model. 
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Visualisasi data bukanlah suatu hal yang baru, komunikasi visual telah ada dalam 

berbagai bentuk selama ratusan bahan ribuan tahun. Teknik-teknik paling populer seperti table, 

garis, bar, pie dan grafik berasal pada abad 18 (A. Kirk, 2012). Bagian yang terus berkembang 

sehingga dianggap sebagai kebaruan adalah selera dan minat dari visualisasi data. Tujuan 

utama dari visualisasi data adalah kemampuannya untuk memvisualisasikan data, 

mengkomunikasikan informasi secara jelas dan efektif. Data yang melimpah di suatu instansi 

akan menjadi tidak berguna jika tidak ada pengelolaan yang baik dan pemanfaatan yang 

optimal (Sudipa et al., 2023). Microsoft Power BI Power BI dikembangkan oleh Microsoft 

pada September 2013 untuk Office 365. Power BI pertama kali dirilis secara umum pada 24 

Juli 2015. Power BI adalah analisis data berbasis cloud dari berbagai sumber data yang dapat 

digunakan untuk analisis data dan pelaporan. Power BI sangat user friendly, dimana cara 

kerjanya yang sederhana dan mudah dikuasai oleh pengguna dalam menganalisis data. Power 

BI dapat digunakan oleh pengembang bisnis sistem perusahaan untuk skenario pemodelan dan 

kombinasi data yang kompleks (Gowthamil,K., dan Pavan Kumar, 2017). Power BI sangat 

sederhana dan cepat yang mampu menciptakan wawasan dari spreadsheet excel atau database 

lokal. Tetapi Power BI juga tangguh dan bermutu tinggi, siap untuk analisis pemodelan dan 

realtime yang ekstensif, serta pengembangan khusus. Jadi Power BI bisa menjadi alat laporan 

dan visualisasi pribadi, dan juga dapat berfungsi sebagai analitik dan mesin keputusan di 

belakang proyek kelompok, divisi, atau seluruh perusahaan. Power BI adalah gabungan 

perisian services, apps, dan connectors (Akbar et al., 2018). Power BI merupakan tool untuk 

membuat laporan (report) dan visualisasi serta referensi bagi siapa saja yang tertarik dengan 

analisis dan pengambilan keputusan. Power BI mengubah data dari berbagai sumber dan sulit 

dipahami menjadi bentuk informasi visual yang interaktif serta dapat dibagikan (Akbar et al., 

2018). Visualisasi data memiliki banyak manfaat bagi penggunanya, termasuk: 

1. Pemahaman yang Lebih Baik: Visualisasi data membantu dalam memahami data dengan 

lebih baik. Grafik, diagram, dan peta membuat informasi yang kompleks lebih mudah 

dicerna dan dipahami. (Few, S. 2006). 

2. Identifikasi Pola dan Tren: Dengan visualisasi, pengguna dapat dengan cepat 

mengidentifikasi pola, tren, dan anomali dalam data yang mungkin tidak terlihat dalam 

bentuk tabel atau angka mentah. (Tufte, E. R. 2001) 

3. Pengambilan Keputusan yang Lebih Cepat: Visualisasi data memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat karena informasi disajikan dengan 

cara yang lebih intuitif. (Shneiderman, B. 1996) 
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4. Komunikasi yang Efektif: Grafik dan diagram membantu menyampaikan informasi 

dengan lebih jelas kepada orang lain, termasuk pihak yang tidak memiliki latar belakang 

teknis. (Knaflic, C. N. 2015). 

5. Meningkatkan Keterlibatan: Visualisasi yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan 

dan perhatian audiens, membuat presentasi data lebih menarik dan mudah diikuti. (Kirk, 

A. 2016). 

6. Menyederhanakan Data Kompleks: Data yang rumit dan besar dapat disederhanakan 

melalui visualisasi, sehingga memudahkan pengguna untuk fokus pada aspek-aspek 

penting dari data tersebut. (Yau, N. 2013) 

7. Mendukung Analisis Data: Alat visualisasi data sering kali dilengkapi dengan fitur 

interaktif yang memungkinkan pengguna untuk mengeksplorasi data secara mendalam 

dan melakukan analisis yang lebih rinci. (Ware, C. 2012). 

8. Mendeteksi Masalah: Visualisasi data dapat membantu dalam mendeteksi masalah atau 

area yang memerlukan perhatian lebih lanjut, seperti penurunan kinerja atau anomali 

dalam proses bisnis. (Few, S. 2004) 

9. Kolaborasi yang Lebih Baik: Dengan visualisasi yang jelas, tim dapat lebih mudah 

berkolaborasi dan mendiskusikan temuan serta mengambil tindakan yang diperlukan. 

(Munzner, T. 2014) 

10. Membantu Presentasi dan Laporan: Visualisasi data yang baik dapat memperkuat 

presentasi dan laporan, membuat argumen atau penemuan lebih persuasif dan 

berdampak. (Evergreen, S. D. H. 2016) 

Microsoft Power BI  

Microsoft power BI adalah perangkat lunak berbasis business intelligence yang 

dikembangkan oleh Microsoft. Aplikasi ini digunakan untuk menganalisis data, membuat 

laporan visual interaktif, serta membagikan hasil analisis dalam bentuk dashboard yang mudah 

dipahami. Dengan Power BI, pengguna dapat mengintegrasikan berbagai sumber data, 

memvisualisasikan tren, dan membuat keputusan berdasarkan data secara lebih cepat dan 

efektif.  (Ferrer, M., 2016). 

Power BI terdiri dari tiga komponen utama (Chaves, G., & Fernandes, F. , 2021) : 

1. Power BI Desktop: Alat untuk membuat laporan dan visualisasi di komputer. 

2. Power BI Service: Platform berbasis cloud untuk berbagi laporan dan dashboard. 

3. Power BI Mobile Apps: Aplikasi seluler untuk mengakses laporan secara fleksibel. 
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Fitur utama Power BI: 

1. Kemampuan integrasi dengan berbagai sumber data seperti Excel, SQL Server, Google 

Analytics, dll. 

2. Drag-and-drop untuk membuat visualisasi data. 

3. Fungsi query menggunakan DAX (Data Analysis Expressions). 

4. Kolaborasi tim melalui berbagi dashboard. 

Dashboard  

Dashboard merupakan salah satu bentuk aplikasi komputer yang umum digunakan saat 

ini. Menurut (Anggoro & Aksani, 2017), dashboard pada dasarnya adalah nama baru untuk 

Sistem Informasi Manajemen yang dikembangkan pertama kali pada tahun 1980-an. Pada awal 

perkembangannya, dashboard dalam keadaan tidak aktif disebabkan karena metode pendukung 

penyediaan data yaitu data warehousing dan business intelligence belum dikembangkan untuk 

menyediakan metodologi pemrosesan datanya. Keadaan tidak aktif ini berlangsung hingga 

metodologi data warehousing dan business intelligence menjadi cukup matang di tahun 2000-

an. Setelah meninjau beberapa penelitian, Few (2006) kemudian mendefinisikan dashboard 

sebagai sebuah tampilan visual dari informasi penting yang dibutuhkan untuk mencapai satu 

atau lebih tujuan. Tampilan tersebut digabungkan dan disusun dalam satu layar sehingga 

informasi yang tersedia dapat dimonitor dalam satu tampilan layar. Dashboard adalah solusi 

dalam menyajikan dan memvisualisasikan data. Dengan menggunakan sistem dashboard, data 

dan informasi strategis dapat ditampilkan dengan cepat, online, dan mudah dipahami oleh 

pemimpin organisasi. Dashboard memiliki beberapa karakteristik mendasar, (Malik, 2005) 

mengungkapkan karakteristik dashboard dalam singkatan dari S-M-A-R-T (Synergetic, 

Monitor, Accurate, Responsive, Timely) dan I-M-P-AC-T (Interactive, More Data history, 

Personalized, Analytical, Collaborative, Trackability). 

 

3. METODE PENELITIAN  

Tahapan pembuatan visualisasi data penduduk dengan Power BI ini terdiri dari 

Register, Colect, Analize, Distribute, Response. sebagaimana pada Gambar …. sebagai 

berikut: 
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Gambar 1 Metode  Business Intelegence 

a. Get Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data hasil dokumentasi pengurus RT yang terdiri 

atas salinan KTP, salinan Kartu Keluarga (KK), format data penduduk tetap, data penduduk 

sementara, perubahan data LAMPID penduduk tetap, perubahan data LAMPID penduduk 

sementara/musiman, serta format perkembangan data penduduk. Semua data yang 

dikumpulkan berasal dari format Excel 

 

Gambar 2. Data Penduduk RT.01 RW.06 Kelurahan Sukamiskin  

b. Data Cleansing 

Pada tahap ini dilakukan proses pengisian data pada setiap kolom data dengan data yang 

konsisten 

 

Gambar 3 Data Penduduk Hasil Cleansing 

Data 
Analysis 

Create 

Report 

Create 

Dashboard 

Get Data Data 
Cleansing 

Design a 
data model 
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4. Design  Data Model 

Pada tahap ini dilakukan proses merubah tabel excel ke bentuk model data yang dapat 

digunakan oleh power BI agar data bersifat  relasional 

5. Data Analysis 

Pada tahap ini dilakukan proses analisis data berdasarkan item data yang perlu 

ditampilkan visualisasi datanya untuk keperluan analisis misalnya  jumlah penduduk, jenis 

kelamin status pekerjaan, status keluarga, kategori usia, Pendidikan, status pernikahan,  

6. Create Report  

Pada tahap ini dilakukan proses menyusun dan menyajikan data dalam bentuk 

visualisasi yang informatif dan mudah dipahami menggunakan Microsoft Power BI. Tujuan 

dari pembuatan laporan ini adalah untuk membantu pengguna dalam menganalisis data, 

menemukan pola dan tren, serta mendukung pengambilan keputusan berdasarkan informasi 

yang tersedia, misalnya jumlah penduduk per kategori usia, jumlah penduduk per jenis 

kelamin, jumlah penduduk per status pernikahan dan status pekerjaan, dan sebagainya.  

7. Create Dashboard 

Pada tahap ini dilakukan proses mengumpulkan dan menyusun berbagai visualisasi data 

ke dalam satu tampilan komprehensif yang memungkinkan pengguna untuk memantau, 

menganalisis, dan memahami data dengan lebih efektif. Dashboard sering kali digunakan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang performa bisnis/proses tertentu. Misalnya tampilan 

grafik tentang jumlah penduduk per status pekerjaan yang berstatus kepala keluarga. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan pembuatan visualisasi data penduduk dengan Power BI ini terdiri dari 

Register, Colect, Analize, Distribute, Response. 

a. Get Data 

Data yang dikumpulkan diolah dalam tabel data penduduk dengan Microsoft excel yang 

terdiri dari data NIK, nama, jenis kelamin, tempat tgl lahir, , usia, status pernikahan, agama, 

penddikan, pekerjaan, asal tinggal, status penduduk. 
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Gambar 4 Data Penduduk RT.01 RW.06 

b. Data Cleansing 

Pada tahap ini dilakukan proses pengisian data pada setiap kolom data dengan data yang 

konsisten dan sesuai dengan kebutuhan visualisasi data mitra 

 

Gambar 5.  Hasil Data Penduduk RT.01 RW.06  

c. Design a Data Model 

 

Gambar 6 Model Tabel Data Penduduk RT.01 RW.06 
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d. Data Analysis 

Item data yang perlu ditampilkan untuk keperluan visualisasi data penduduk adalah 

nama, agama, tempat lahir, pekerjaan, jenis kelamin, status pekerjaan, status keluarga, kategori 

usia, Pendidikan, status pernikahan, status penduduk seperti ditampilkan pada gambar  

 

Gambar 7 Data yang diperlukan untuk Analisis 

Data-data tersebut diperlukan kebutuhan analisis untuk menampilkan jumlah penduduk 

per item data yang ditunjukan pada gambar 7 ataupun berdasarkan kebutuhan item data yang 

lainnya disesuaikan dengan kebutuhan informasi yang dibutuhkan pengguna. Berikut ini 

adalah contoh analisis data penduduk  yang dapat divisualisasikan : 

Tabel 3 Analisis data yang akan divisualisasikan  

No. Data yang akan divisualisasikan 

1 Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

2 Jumlah penduduk berdasarkan status pekerjaan kepala  keluarga 

3 Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan 

4 Jumlah penduduk berdasarkan kategori usia produktif dan tidak produktif 

5 Jumlah Penduduk berdasarkan status pernikahan 

 

e. Create Report  

Berikut adalah hasil report tampilan visualisasi dari dashboard yang telah dibuat dengan 

Microsoft power BI. 

1) Dashboard  

Pada tahap ini, melakukan publish report view yang terdiri dari dashboard/report summary 

dan report detail. Publish pada Power BI berfungsi untuk mengirimkan dashboard, report, 

dataset atau aplikasi Power BI  
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Gambar 8 Dashboard/report summary 

Hasil deskripsi tampilan visualisasi dari dashboard yang telah dibuat, terdiri dari :  

1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Klasifikasi roduktif dan Tidak Produktif 

Pada halaman ini digunakan untuk menampilkan data jumlah penduduk Kelurahan 

Sukamiskin RT.01 RW.06 berdasarkan Produktif/Tidak Produktif tahun 2024 

 

Gambar 9 Visual  Pie Jumlah Penduduk  berdasarkan Produktif/Tidak Produktif 

2. Jumlah penduduk berdasarkan status pekerjaan kepala keluarga 

Pada halaman ini digunakan untuk menampilkan data jumlah penduduk Kelurahan 

Sukamiskin RT.01 RW.06 berdasarkan status pekerjaan kepala  keluarga 

 

Gambar 10. Visual  Pie Chart Jumlah Penduduk berdasarkan status pekerjaan kepala  

keluarga   
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3. Jumlah penduduk berdasarkan Pendidikan 

Pada halaman ini digunakan untuk menampilkan data jumlah penduduk Kelurahan 

Sukamiskin RT.01 RW.06 berdasarkan berdasarkan Pendidikan 

 

Gambar 11. Visual Bar Jumlah penduduk berdasarkan Pendidikan 

4. Jumlah Penduduk berdasarkan status pernikahan 

Pada halaman ini digunakan untuk menampilkan data jumlah penduduk Kelurahan 

Sukamiskin RT.01 RW.06 berdasarkan status pernikahan 

 

Gambar 12. Visual Donuts Jumlah Penduduk berdasarkan status pernikahan 

 

5. KESIMPULAN 

Dengan meggunakan aplikasi microsoft power BI maka visualisasi data kependudukan 

pada di lingkungan RW.06 Kelurahan Sukamiskin Kecamatan Arcamanik ini telah berhasil 

dibangun sehingga dapat mengelola data kependudukan dalam bentuk grafik. Dengan adanya 

visualisasi data kependudukan ini, maka pengguna dapat melakukan penggalian informasi 

dengan cepat, lebih memahami informasi yang disajikan, dan memungkinkan pengguna untuk 

dapat melihat keterhubungan data. 
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